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ABSTRAK

GALEH EKO PRASETYO. Analisis Pengaruh Self Sufficiency Ratio
(SSR), Harga dan Kurs Dollar Terhadap Impor Kedelai Indonesia.
(dibimbing oleh Syafiuddin dan Mohammad Natsir)

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Analisis Pengaruh Self
Sufficiency Ratio (SSR), Harga dan Kurs Dollar Terhadap Impor Kedelai
Indonesia.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang
digunakan adalah data sekunder time series kuantitatif tahunan pada
rentang waktu sepuluh tahun antara tahun 2012-2021. Pengumpulan data
dalam penelitian ini melalui studi pustaka dan dokumentasi. Data di
analisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan perangkat
lunak SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self Sufficiency Ratio (SSR),
Harga dan Kurs Dollar,secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
impor kedelai Indonesia pada tahun 2012-2021. Secara parsial variabel
Self Sufficiency Ratio (SSR) berpengaruh negatif dan signifikan, variabel
harga domestik berpengaruh positif dan tidak signifikan, sedangkan
variabel harga impor dan kurs dollar berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap impor kedelai Indonesia pada rentang waktu sepuluh
tahun antara tahun 2012-2021. Variabel harga domestik merupakan
variabel yang paling dominan memengaruhi impor kedelai Indonesia pada
tahun 2012-2021.

Kata kunci: Kedelai, Impor, SSR, Harga, Kurs Dollar



ABSTRAK

GALEH EKO PRASETYO. Analysis of the Effect of Self Sufficiency
Ratio (SSR), Dollar Price and Exchange Rate on Indonesian Soybean
Imports. (supervised by Syafiuddin and Mohammad Natsir)

This study aims to analyze the effect of Self Sufficiency Ratio (SSR), Price
and Dollar Exchange Rate on Imports of Indonesian Soybeans.

This research is a type of quantitative research. The data used is
secondary quantitative annual time series data in the ten-year period
between 2012-2021. Collecting data in this research through literature
study and documentation. The data were analyzed using multiple linear
regression analysis with SPSS software.

The results showed that the Self Sufficiency Ratio (SSR), Price and Dollar
Exchange, simultaneously had a significant effect on Indonesian soybean
imports in 2012-2021. Partially, the Self Sufficiency Ratio (SSR) variable
has a negative and significant effect, the domestic price variable has a
positive and insignificant effect, while the import price variable and the
dollar exchange rate have a negative and insignificant effect on
Indonesian soybean imports in the ten year period between 2012-2021.
Domestic price variable is the most dominant variable affecting Indonesian
soybean imports in 2012-2021.

Keywords: Soybean, Import, SSR, Price, Dollar Exchange
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk Indonesia yang begitu cepat memberikan
dampak terhadap kebutuhan terhadap pangan, semakin banyak jumlah
penduduk maka akan meningkatkan kebutuhan makanan. Jumlah
penduduk Indonesia pada tahun 2012 sebesar 245,2 juta jiwa dan
meningkat jumlahnya menjadi 272,7 juta jiwa pada tahun 2021, dengan
rata-rata laju pertumbuhan penduduk setiap tahunnya sebesar 1,28 %
(Badan Pusat Statistik,2022) .

Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi keberlangsungan hidup
manusia, sehingga permasalahan mengenai pangan bukan hanya
permasalahan pertanian dan ekonomi, akan tetapi permasalahan ini
menyangkut sektor lain seperti sektor sosial, politik, dan keamanan.

Pangan memiliki nilai strategis dengan dimensi yang luas dan
kompleks di negara yang memiliki jumlah penduduk besar seperti
Indonesia.Permasalahan ketersediaan, pemerataaan distribusi, dan
keterjangkauan daya beli masyarakat terhadap bahan-bahan pangan
adalah isu penting yang dapat memengaruhi kebijakan perekonomian
nasional. Kejadian tahun 1966 dan 1998 saat krisis politik terjadi akibat
naiknya harga bahan pangan menimbulkan gejolak politik hingga berubah

menjadi sebuah krisis politik (Triyanto, 2006 dalam Permadi, 2015).



Salah satu komoditas pangan penting di Indonesia adalah Kedelai
yang merupakan sumber protein bagi masyarakat.Kedelai merupakan
salah satu bahan pangan strategis karena rentan mengalami fluktuasi
harga, kenaikan harga kedelai sangat berdampak terhadap kenaikan
inflasi. Kedelai di Indonesia sebagian besar dikonsumsi oleh masyarakat
dalam bentuk tempe, tahu, susu, dll. Akan tetap kedelai sebagai bahan
baku utama dalam produksi tempe dan tahu, belum dapat dicukupi oleh
produksi dalam negeri.

Perkembangan produksi kedelai di Indonesia masih rendah jika
dibandingkan dengan negara-negara produsen utama kedelai di
dunia.Seiring dengan bertambahnya penduduk dan meningkatnya
konsumsi per kapita mengakibatkan permintaan komoditi hasil pertanian
dalam negeri terus meningkat.Namun kebutuhan hasil pertanian yang
terus meningkat tidak diimbangi dengan peningkatan produksi kedelai
dalam negeri, sehingga terjadilah kesenjangan antara jumlah permintaan
dan penawaran produk pertanian dalam negeri. Adapun cara pemerintah
untuk memenuhi kebutuhan pertanian dengan impor komoditi hasil

pertanian (Nainggolan dkk, 2016).

Tabel 1 . Perkembangan Konsumsi dan Ketersediaan Kedelai per Kapita,

2008 — 2019
Tahun Ketersedian Pertumbuhan Konsumsi Pertumbuhan
(Kg/Kapita/Tahun) (%) (Kg/Kapita/Tahun) (%)
2008 7,56 6,63 8,3 -11,24
2009 8,73 15,48 8,09 -2,52
2010 9,76 11,8 8,04 -0,64
2011 10,91 11,78 8,46 5,19




Tahun Ketersedian Pertumbuhan Konsumsi Pertumbuhan
(Kg/Kapita/Tahun) (%) (Kg/Kapita/Tahun) (%)
2012 10,06 -7,79 8,06 -4,69
2013 9,15 -9,05 7,15 -11,32
2014 9,98 9,07 7,13 -0,28
2015 11,81 18,34 6,12 -14,11
2016 10,53 -10,84 6,43 5,07
2017 11,48 9,02 6,75 4,87
2018 12,65 10,24 6,73 -0,24
2019 11,18 -11,65 6,43 -4,39

Sumber : Pusdatin Kementan (2020)

Pada rentang data lima tahun terakhir (2015-2019) ketersedian
konsumsi kedelai masyarakat Indonesia meningkat sebesar 11,53
kg/kapita/tahun. Meskip[un mengalami penurunan pada tahun 2016 dan
2019 dari tahun sebelumnya sebesar 10,84 % dan 11,65%. Pada tahun
2016 ketersedian konsumsi kedelai sebesar 10,53 kg/kapita/tahun dari
tahun 2015 sebesar 11,81 kg/kapita/tahun, sedangkan tahun 2018
ketersedian konsumsi kedelai sebesar 12,65 kg/kapita/tahun turun
menjadi 11,18 kg/kapita/tahun.

Neraca produksi dan konsumsi kedelai di Indonesia, pada tahun 2018-
2022 diperkirakan terjadi peningkatan defisit sebesar 6,18% per tahun.
Kekurangan pasokan kedelai tahun 2018 sampai dengan 2022 masing-
masing sebesar 1,29 juta ton, 1,36 juta ton, 1,48 juta ton, 1,57 juta ton,
dan 1,64 juta ton (Pusdatin Kementan,2020). Faktor utama dari tingginya
peningkatan defisit tersebut adalah lahan penanaman kedelai yang
banyak mengalami transformasi, alih fungsi dan harus bersaing dengan
tanaman pangan strategis yang lain seperti jagung dan padi serta

meningkatnya pola konsumsi masyarakat terhadap produk olahan kedelai.



Tabel 2.Import Dependency Ratio (IDR) dan Self Sufficiency Ratio (SSR)
Kedelai Indonesia, 2015 - 2019

Uraian Tahun Rerata
2015 2016 2017 2018 2019
Pr(‘;%‘;';s' 063.183 | 859.653 | 538.728 | 650.000 | 424.189 | 687.151

Ekspor(Ton)| 1.188 1.345 1.473 2.055 3.682 1.949

Impor (Ton) | 2.256.932| 2.261.803| 2.671.914| 2.585.809| 2.670.086| 2.489.309

IDR (%) 70,11 72,49 83,26 79,96 86,39 78,442

SSR (%) 29,91 27,54 16,78 20,09 13,71 21,606

Sumber : Pusdatin Kementan (2020)

Neraca volume ekspor dan impor kedelai Indonesia periode 2015 -
2019 terus mengalami peningkatan defisit rata-rata sebesar 6,74% per
tahun atau setiap tahun defisit rata-rata mencapai 6,85 juta ton. Hal ini
menunjukkan bahwa ketergantungan Indonesia terhadap kedelai Impor
menunjukkan peningkatan sebesar 78,44%. Nilai IDR tersebut seiring
dengan nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) sebesar 21,61% per tahun, SSR
menjelaskan bahwa Indonesia lima tahun terakhir hanya mampu
mencukupi kebutuhan kedelai dari produksi sendiri sebesar 9,15% dari
total kebutuhan (Pusdatin Kementan,2020). Sehingga perlu adanya
terobosan yang nyata untuk dapat meningkatkan produksi kedelai
nasional sehingga Indonesia dapat terhindar dari net impor kedelai.

Harga kedelai domestik maupun harga kedelai dunia juga
mempengaruhi volume impor kedelai di Indonesia karena harga kedelai
akan mempengaruhi jumlah permintaan kedelai. Harga kedelai dunia yang
murah dan tidak adanya beban impor menyebabkan tidak kondusifnya
pengembangan kedelai di dalam negeri. Ketergantungan impor kedelai di

Indonesia memiliki dampak negatif yaitu impor kedelai akan mematikan




sektor-sektor industri dan pertanian kedelai dalam negeri karena
murahnya harga kedelai impor sehingga pemerintah perlu untuk mengkaji
ulang kebijakan impor kedelai di Indonesia (Nainggolan dkk, 2016).
Melihat latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam permasalahan tersebut.Sehingga peneliti mengambil judul “Analisis
Pengaruh SSR, Harga Dan Kurs Terhadap Impor Kedelai Indonesia”.
B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
dirumuskan permasalahan yang akan ditelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh SSR kedelai Indonesia terhadap volume
Impor Kedelai Indonesia?
2. Bagaiamana pengaruh harga impor kedelai Indonesia terhadap
volume Impor kedelai Indonesia ?
3. Bagaiamana pengaruh harga domestik kedelai terhadap volume
Impor kedelai Indonesia ?
4. Bagaiman pengaruh Kurs Dollar AS terhadap volume Impor
kedelai Indonesia ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh SSR kedelai Indonesia terhadap
volume Impor Kedelai Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh harga impor kedelai Indonesia

terhadap volume Impor kedelai Indonesia.



Untuk mengetahui pengaruh harga domestik kedelai terhadap
volume Impor kedelai Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh Kurs Dollar AS terhadap volume Impor

kedelai Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat-manfaat hasil penelitian :

1.

Penelitian ini diharapkan menjadi saran bagi pemerintah untuk
lebih memperhatikan komoditas kedelai Indonesia.

Sebagai bahan referensi bagi pihak yang membutuhkan.

Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pengambil
keputusan dalam membuat kebijakan terutama dalam kebijakan

impor kedelai.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis

1. Kacang Kedelai

Di negara-negara berkembang termasuk Indonesia, telah terjadi
perubahan pola konsumsi dari pangan penghasil energi ke pangan
penghasil protein, baik hewani maupun nabati.Perubahan ini terutama
disebabkan oleh meningkatnya pendapatan dan pengetahuan masyarakat
tentang gizi. Oleh karena itu, permintaan pangan sumber protein akan
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk, urbanisasi,
pendidikan, dan pendapatan masyarakat (Hutabarat, 2003 dalam ).

Kedelai adalah salah satu sumber protein nabati yang popular di
Indonesia. Kedelai di Indonesia sebagian besar dikonsumsi dalam bentuk
olahan seperti tempe, tahu, tauco, snack, dan produk olahan lainnya.
Tempe dan tahu merupakan makanan favorit mayoritas masyarakat
Indonesia, bahkan makanan ini sudah mulai mendunia. Bahkan kaum
vegetarian telah menggunakan tempe sebagai pengganti daging.
Kandungan nutrisi di dalam tempe diantaranya protein nabati yang lebih
besar dari pada daging, dan merupakan sumber kalsium tinggi yang
setara dengan susu sapi.

2. Teori Permintaan
Setiap kali Individu menginginkan suatu barang , maka individu tersebut

akan melakukan apa yang disebut dengan permintaan. Teori



permintaan menjelaskan hubungan antara jumlah barang yang diminta
dengan harga dan patuh pada hokum permintaan. Hukum permintaan
menjelaskan apabila harga suatu barang naik maka jumlah barang yang
diminta oleh konsumen akan turun, Ceteris paribus.Sebaliknya, bila harga
turun maka jumlah barang yang diminta akan meningkat. Oleh sebab itu,
hubungan antara harga dan jumlah barang yang diminta adalah negatif (
Pracoyo, 2006).

Beberapa faktor penentu yang sangat penting dari permintaan pasar
untuk produk tertentu antara lain adalah harga barang itu sendiri,
pendapatan konsumen, harga komoditas lainnya, cita rasa konsumen,
distribusi pendapatan, jumlah penduduk, kesejahteraan masyarakat,
ketersediaan kredit, kebijakan pemerintah, tingkat permintaan periode
yang lalu, dan pendapatan periode yang lalu. Namun secara teori
permintaan tradisional, faktor penentu tersebut hanya terkonsentrasi pada
harga barang itu sendiri, harga barang lain, pendapatan dan cita rasa
(Koutsoyiannis, 1989).

Hubungan yang memperlihatkan bagaimana perubahan kuantitas
barang yang diminta ketika harganya berubah akanmembentuk kurva
permintaan. Karena harga yang lebih rendah akan memperlihatkan
kuantitas barang yang akan diminta, maka kurva permintaan mempunyai

lereng yang negatif seperti dijelaskan pada gambar berikut:



Px
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Gambar 2.1. Kurva Permintaan Barang

Adanya hubungan yang negatif antara jumlah barang yang diminta
dengan tingkat harga yang diatur dalam hukum permintaan. Hukum
permintaan adalah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa makin rendah
suatu harga, maka semakin banyak permintaan akan barang tersebut. Hal
yang menyebabkan adanya keterkaitan yang negatif tersebut antara lain
(Sadono Sukirno; 1994:74).

a. Kenaikan harga akan menyebabkan pembeli mancari barang yang
lain yang dapat digunakan sebagai pengganti atas barang yang
mengalami kenaikkan harga tersebut, sebaliknya apabila harga
turun maka orang akan mengurangi pembelian atas barang lain dan
menambah pembelian terhadap barang yang mangalami kenaikkan
harga (barangpengganti).

b. Kenaikan harga menyebabkan pendapatan riil para pembeli
berkurang, menurunnya pendapatan tersebut menyebabkan
pembeli mengurangi pembelian terhadap berbagai jenis barang,

terutama barang yang mengalami kenaikan harga.
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Hukum Permintaan dan Kurva Permintaan

Hukum permintaan pada hakekatnya merupakan suatu hipotesa yang
menyatakan :"Semakin rendah harga suatu barang, maka semakin banyak
permintaan atas barang tersebut ; dan sebaliknya jika semakin tinggi
harga suatu barang tersebut, maka semakin permintaan akan barang
tersebut makin sedikit" (Sadono-Sukirno, 1999 ).

Permintaan dan harga sifat keterkaitannya negatif karena:

a. Kenaikan harga menyebabkan para pembeli mencari barang
lain yang dapat digunakan sebagai pengganti jikaa barang
tersebut mengalami kenaikan harga. Namun sebaliknya jika
harga turun maka orang akan mengurangi pembelian atas
barang pengganti tersebut.

b. Kenaikan harga menyebabkan pendapatan riil pembeli barang
menurun. Menurunnya pendapatan riil menyebabkan pembeli
mengurangi pembelian ke berbagai jenis barang terutama atas
barang yang mengalami kenaikan (Sukirno,1996).

Hubungan antara harga satuan komoditas yang mau dibayar pembeli
dengan jumlah komoditas tersebut yang diminta pada berbagai tingkat
harga dapat disusun dalam suatu tabelyangdikenal dengan Daftar
Permintaan.Data yang diperoleh dari daftar permintaan tersebut dapat
digunakan pula untuk menggambarkan sifat hubungan antara harga suau
komoditas dengan jumlah komoditas tersebut yang diminta dalam suatu

kurva permintaan.



11

Q1 QZ
Gambar 2.2. Kurva Permintaan

Suatu kurva permintaan menunjukkan hubungan antara kuantitas
suatu barang yang diminta oleh konsumen di suatu pasar pada berbagai
tingkat harga, ceteris paribus. Ciri-ciri kurva permintaan berslope negatif
dan bergeser jika variabel-variabel yang dianggap konstan berubah
(Arsyad,1999).

Teori Perilaku Konsumen

Berdasarkan teori permintaan kemudian dapat dilakukan sebuah
analisis mengenai tingkah laku masyarakat dalam upaya memenuhi
kebutuhan sehari-hari dengan berbagai kondisi pasar yang ada.Analisis
seperti itu dinamakan teori perilaku konsumen.

Teori perilaku konsumen dapat dibedakan dalam dua macam
pendekatan yaitu pendekatan nilaiguna (utility) kardinal dan pendekatan
nilaiguna ordinal.Dalam pendekatan nilaiguna kardinal dianggap manfaat
atau kenikmatan yang diperoleh seorang konsumen dapat dinyatakan
secara kuantitatif. Dalam pendekatan nilaiguna ordinal, manfaat atau
kenikmatan yang diperoleh masyarakat dari mengkonsumsikan barang-

barang tidak dikuantifiser.
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3. Konsep Elastisitas Permintaan

Munculnya konsep elastisitas membantu menjelaskan efek perubahan
harga maupun pendapatan terhadap permintaan suatu barang.Apa yang
dimaksud dengan elastisitas? Secara sederhana elastisitas mengukur
presentase perubahan suatu variable sebagai akibat adanya perubahan
variable lain. Dengan kata lain, elastisitas adalah suatu pengertian yang
menggambarkan derajat kepekaan perubahan suatu variable sebagai
akibat adanya derajat kepekaan perubahan suatu variable sebagai akibat
adanya perubahan variabel lain ( Pracoyo ,2006).

Salah satu konsep yang penting dari kurva atau fungsi permintaan
pasar adalah konsep elastisitas.Elastisitas permintaan merupakan ukuran
perubahan relatif dalam jumlah kesatuan barang yang dibeli sebagai
akibat perubahan salah satu faktor yang mempengaruhinya (cateris
paribus). Angka elastisitas adalah sebuah bilangan yang menunjukkan
berapa persen suatu variabel dependen akan berubah, yang disebabkan
oleh suatu variabel independen yang berubah sebesar satu persen.
Beberapa konsep elastisitas yang mempunyai hubungan dengan
permintaan antara lain (Koutsoyiannis, 1989: 46).:

Bunyi hukum permintaan adalah menurunnya harga suatu barang
meningkatkan jumlah permintaan.Elastisitas permintaan (price elasticity of
demand) mengukur seberapa besar jumlah permintaan berubah seiring

perubahan harga.
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Menurut ansar (2017) bentuk-bentuk elastisitas harga permintaan
dapat ditunjukkan melalui tolak ukur yang dipakai, yaitu jika koefisien
elastisitas harga permintaan itu menjukkan sebagai berikut :

a. Angka Elastisitas Harga Permintaan (Ed)

1. Inelastis (Ed<1)
Bentuk inelastic terjadi bila presentase perubahan harga
permintaan lebih besar daripada presentase perubahan jumlah
permintaan.Bila harga permintaan mengalami perubahan
misalkan naik sebesar 5% menyebabkan jumlah permintaan
barang turun sebesar 2% atau (%AP>%Ad).elastisitas harga
permintaan dalam bentuk inelastis dapat kita tunjukkan dalam

kurva sebagai berikut.

P A

Inelastis (Ed <1)

0 (:)d

Gambar 2.3. Kurva Permintaan Inelastis
2. Elastis (Ed>1)
Bentuk elastis terjadi bila presentase perubahan harga lebih
kecil daripada presentase perubahan jumlah permintaan.Bila
harga mengalami perubahan misalkan naik sebesar 5%
menyebabkan jumlah permintaan barang turun sebesar 8% atau
(%AP<%Ad).elastisitas harga dalam bentuk elastis dapat kita

tunjukkan dalam kurva sebagai berikut.
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Elastis (Ed>1)

0 Qd
Gambar 2.4. Kurva Permintaan Elastis

3. Unitary (Ed=1)
Bentuk unitary atau elastisitas unit terjadi bila presentase
perubahan harga permintaan sama dengan persentase
perubahan jumlah permintaan. Bila harga mengalami
perubahan misalkan 5% menyebabkan jumlah permintaan
barang turun sebesar 5% atau (%AP=%AQd).elastisitas harga
dalam bentuk unitary dapat kita tunjukkan dalam kurva sebagai

berikut.

Unitary (Ed=1)

0 Qd
Gambar 2.5. Kurva Permintaan Unitary
4. Inelastis Sempurna (Ed=0)
Bentuk inelastis sempurna terjadi bila presentase perubahan
harga permintaan tidak mempengaruhi terjadinya perubahan
jumlah permintaan.Bila harga mengalami perubahan misalkan

naik sebesar 5% tidak menyebabkan perubahan jumlah
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permintaan (0%).elastisitas harga dalam bentuk inelastic
sempurna dapat kita tunjukkan dalam kurva sebagai berikut.

P 4

Inelastis sempurna
(Ed=0)

D

0

Qa

Gambar 2.6. Kurva Permintaan Inelastis Sempurna
5. Elastis Sempurna (Ed=~)
Bentuk elastis sempurna atau biasa disebut elastisitas tak
terhingga, terjadi bila harga tidak mengalami perubahan tetapi
permintaan bertambah atau berkurang (terjadinya perubahan
jumlah permintaan) elastisitas harga dalam bentuk elastis

sempurna dapat kita tunjukkan dalam kurva sebagai berikut.

E
A

elastis sempurna (Ed = ~)

>

D

0 o
Gambar 2.7. Kurva Permintaan Elastis Sempurna
4, Teori Perdagangan Internasional
Tidak satu pun negara di dunia yang dapat menghasilkan semua
barang sendiri untuk kebutuhan masyarakatnya.Hal ini karena masing-
masing negara memiliki sumber daya alam yang berbeda-beda serta iklim
yang berbeda-beda, perbedaan inilah yang mendorong terjadi

perdagangan internasional.Perdagangan internasional berbeda dengan
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perdagangan domestik. Hal ini dapat terlihat jelas dari sifat perdagangan
nasional itu sendiri yang kompleks, perdagangan internasional harus
melewati batas negara lain dan harus menyesuaikan kebijakan
pemerintah negara lain.

Perdagangan dapat diartikan sebagai proses tukar menukar yang
didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing pihak yang
melakukan perdagangan. Sedangkan perdagangan internasional adalah
arus tukar menukar antar komoditi dan antar negara yang melintasi batas-
batas wilayah negara, dan yang menjadi dasar ekonominya adalah suatu
kenyataan bahwa setiap negara berbeda, baik ekonomi, social maupun
kemampuan untuk berkembang (Boediono, 1983 dalam Hapsara)

Menurut Sari (2017) perdagangan internasional tidak hanya
berkaitan dengan kegiatan ekspor dan impor barang, tetapi juga
penyelenggaraan jasa-jasa lain yang berhubungan dengan kegiatan
perdagangan seperti pengangkutan, pembayaran internasional, dan
kebijakan pemerintah negara lain. Perdagangan internasional berlangsung
atas dasar kepercayaan dan bersifat saling menguntungkan.

Teori yang menjelaskan konsep perdagangan internasional terbagi
3, yaitu teori keunggulan mutlak, teori keunggulan komparatif, dan teori
Heckscher-Ohlin(H-0O).

1. Teori Keunggulan Mutlak

Teori keunggulan mutlak dikembangkan oleh kaum merkantilisme

dan Adam Smith.Menurut kaum merkantilisme, suatu negara dapat
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menjadi kaya dan kuat jika meningkatkan ekspor dan membatasi
impor (Dominick Salvastore, 2014 dalam sari, 2017).Surplus ekspor
dibentuk dalam emas lantakan atau logam mulia, terutama emas dan
perak.Adam Smith menyatakan bahwa sumber utama penerimaan
negara berupa hasil produksi dan sumber daya ekonomi. Suatu
negara akan ekspor barang tertentu karena memiliki keunggulan
mutlak.

Teori keunggulan mutlak menyatakan jika suatu negara
menghasilkan komoditas lebih efisien dibandingkan negara lain dan
kurang efisien dalam memproduksi komoditas kedua, negara
tersebut dapat memperoleh keuntungan dengan memfokuskan
kegiatan produksi pada yang efisien (Dominick Salvastore, 2014
dalam sari 2017).

2. Teori Keunggulan Komparatif

Teori keunggulan komparatif dipopulerkan oleh John Stuart Mill
dan David Ricardo. John Stuart Mill menyatakan suatu negara akan
menghasilkan dan mengekspor barang memiliki keunggulan
komparatif (Comparative advantage) terbesar. Negara akan
mengimpor barang yang memiliki keunggulan komparatif.

Menurut david Ricardo, jika suatu negara tidak memiliki
keunggulan mutlak dalam salah satu bidang produksi, negara
tersebut tetap dapat melakukan kegiatan perdagangan internasional

yang menguntungkan (Dominick Salvastore, 2014 dalam sari 2017).
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Kedua negara dapat melakukan spesialisasi pada bidang yang
memiliki keunggulan komparatif. Keunggulan komparatif ialah suatu
negara melakukan spesialisasi dalam memproduksi barang yang
berharga murah daripada negara lain. Keunggulan komparatif
berdasarkan perbadingan biaya produksi untuk barang serupa di
kedua negara.

3. Teori Heckscher-Ohlin(H-O)

Teori perdagangan internasional modern terjadi ketika ekonom
asal Swedia, yaitu Eli Heckscher (1919) dan Bertil Ohlin (1933)
mengemukan pendapatnya mengenai perdagangan internasional
yang tidak dijelaskan dalam teori keunggulan komparatif. Teori
keunggukan  komparatif = menjelaskan bahwa perdagangan
internasional terjadi karena perbedaan produktivitas. Dalam teori
keunggulan komparatif tidak dijelaskan penyebab perbedaan
produktivitas tersebut.Oleh karena itu, dalam teori H-O dijelaskan
penyebab perbedaan produktivitas.

Teori H-O menyatakan bahwa perbedaan produktivitas
disebabkan oleh perbedaan kuantatias atau jumlah factor produksi
yang dimiliki oleh suatu negara sehingga berpengaruh terhadap
biaya produksi.Teori H-O juga disebut The Proportional Factory
Theory. Negara yang memiliki banyak factor produksi mengakibatkan

biaya produksinya murah sehingga akan mengekspor hasil
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produksinya. Sementara itu, negara yang memiliki sedikit factor
produksi, akan mengimpor barang tertentu
5. Impor

Impor adalahkegiatan membeli barang atau jasa dari negara lain. Pada
umumnya pembelian barang itu adalah barang-barang yang tidak bias
diproduksi sendiri atau barang itu lebih murah dari pasaran dalam negeri.
Orang atau lembaga yang melakukan kegiatan impor disebut importer (
Puji A , 2019).

Nilai impor suatu Negara dipengaruhi tingkat produksi dan pendapatan
nasional.Jika pendapatan nasional naik, nilai impor naik.Di satu sisi, impor
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan penduduk di suatu Negara. Di sisi
lain, impor juga menghambat perkembangan industrin di dalam negeri.
Itulah alasan pentingnya peran dalam mengawasi impor (Sari, 2019).

Impor hanya dapat dilakukan oleh perusahaan berbentuk badan
hukum yang telah mendapat izin dari Departemen Perdagangan. lzin
impor tersebut antara lain : APl (Angka Pengenal Impor) untuk importir
umum; APIS (Angka Pengganda Impor Sementara) hanya berlaku 2
tahun; APl Produsen yang diberikan kepada perusahaan produsen /
industri diluar PMA dan PMDN; APIT (Angka Pengenal Impor Terbatas)
untuk perusahaan PMA atau PMDN (Hutabarat, 1995 :126).

Pengusaha impor (import merchant) adalah badan usaha yang diberi

ijin oleh pemerintah dalam bentuk tanda pengenal pengakuan importir
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untuk mengimpor barang yang khusus disebut dalam ijin tersebut dan
tidak berlaku untuk barang lain diluar yang disebutkan dalam ijin tersebut.
6. Nilai Kurs Mata Uang

Nilai tukar (kurs) mata uang menjadi salah satu bagian penting dalam
aktivitas perdagangan valuta asing.Aktivitas dalam transaksi valuta asing
mendorong berkembangnya perdagangan internasional. Setiap Negara
dapat membeli dan menjual barang ke negara lain. Kegiatan yang
berkaitan dengan valuta asing tidak hanya sebatas money change, tetapi
lebih luas dari itu. Dalamperkembangannya mata uang asing dapat
menjadi komoditas yang diperjualbelikan (Sari,2019).

Harga suatu barang ditentukan oleh besarnya penawaran dan
permintaan mencapai keseimbangan di dalam pasar yaitu jumlah
penawaran sama dengan jumlah permintaan. Kurs valuta asing selalu
mengalami perubahan.

Perubahan yang terus menerus akan berlangsung apabila disebabkan
perubahan yang selalu terjadi pada permintaan dan penawaran valuta
asing. Apabila kurs asing sepenuhnya ditentukan oleh pasar, maka kurs
tersebut akan selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu( Puji A ,
2019).

Berikut ini beberapa faktor yang berpengaruh besar terhadap
perubahan kurs valuta asing ( Puji A, 2019).

a) Perubahan citarasa masyarakat

b) Perubahan harga barang-barang ekspor



c) Kenaikan harga-harga umum (inflasi)
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d) Perubahan tingkat bunga dan tingkat pengembalian investasi

e) Perkembangan ekonomi

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian

diantaranya adalah :

Tabel. 3 Penelitian Terdahulu yang Relevan

No | Nama Peneliti Judul Metode Hasil
1 Klara Ulina Pengaruh Metode Variabel harga
Nainggolan, | | Produksi, regresi linear | kedelai nasional
Dewa Gede Konsumsi, dan | berganda, Uji | merupakan variabel
Agung, dan Harga Kedelai | simultan (uji- | yang paling besar
| Made Narka | Nasional F),Uji parsial | pengaruhnya
Tenaya terhadap (uji- terhadap impor
Impor Kedelai | t),Koefisien kedelai di Indonesia.
di Indonesia determinasi
Periode 1980 | (R2), dan
Sampai Sumbangan
dengan 2013 | Efektif (SE)
2 Galih Satria Analisis Regresi linier | Faktor harga kedelai
Permadi Permintaan berganda domestik dan nilai
Impor Kedelai | dengan model | tukar berpengaruh
Indonesia regresi dan negatif nyata
analisis terhadap impor
elastisitas kedelai, faktor harga

jagung domestik dan
harga daging ayam
domestik
berpengaruh positif
nyata terhadap impor
kedelai Indonesia,
sedangkan faktor
luas panen kedelali,
produktivitas kedelai,
harga telur ayam
domestik, jumlah
penduduk, cadangan




22

devisa tahun
sebelumnya, dan
PDB per kapita tidak
berpengaruh nyata
terhadap impor
kedelai Indonesia.
Berdasarkan hasil
dari analisis
elastisitas,faktor yang
paling dominan
dalam memengaruhi
impor kedelai
Indonesia adalah
jumlah penduduk.
Hasil dari peramalan
dengan
menggunakan
Analisis Trend
diramalkan impor
kedelai Indonesia
pada periode tahun
2014 sampai dengan
2023

akan terus
mengalami kenaikan
sebesar 6,81

persen per tahunnya.

Mohammad
Nahrul,Fikri
Ristanto,dan
Sudati Nur
Sarfiah

Analisis
Determinan
Volume Impor
Kedelai
Indonesia
menggunakan
Metode ECM
(Error
Correction
Model) Tahun
1991-2020

Metode Error
Correction
Model (ECM)

kesimpulan pertama,
jumlah penduduk
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Impor
Kedelai di Indonesia
dalam jangka
panjang. Kedua,
jumlah produksi
kedelai lokal dalam
perspektif jangka
panjang dan jangka
pendek berpengaruh
tidak signifikan
terhadap impor
kedelai di
Indonesia.Ketiga,
Dalam jangka
panjang nilai tukar
tidak berpengaruh
signifikan.
Sedangkan dalam
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estimasi jangka
pendek berpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap impor
kedelai di Indonesia.
Keempat, harga
kedelai lokal dalam
jangka panjang dan
pendek tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
impor kedelai di
Indonesia.

Nadya Grace, | Analisis faktor- | analisis Berdasarkan hasil
Rahma faktor yang deskriptif dan | regresi variabel
Nurjannah,dan | mempengaruhi | regresi linear | produksi dan
Candra impor kedelai | berganda konsumsi kedelai
Mustika di berpengaruh
Indonesia positif dan signifikan,
variabel luas panen
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap
impor kedelai.
Sedangkan variabel
nilai tukar tidak
berpengaruh
signifikan.
Bayu Determinan menggunakan | menunjukkan bahwa
Kharisma Produksi persamaan Determinan yang
Kedelai di yang akan mempengaruhi
Indonesia dan | diestimasi produksi kedelai di
Implikasi dengan Indonesia periode
Kebijakannya | menggunakan | 1984-2013 antara
Ordinary lain adalah : luas

Least Square
(OLS)

panen, produktivitas,
jumlah tenaga kerja
di sektor pertanian
tanaman pangan,
impor kedelai tahun
sebelumnya dan
rasio harga kedelai
dengan harga pupuk.
Adapun faktor-faktor
yang mempunyai
pengaruh signifikan
terhadap produksi
kedelai adalah luas
panen, produktivitas,
rasio harga kedelai
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dengan harga pupuk
dan jumlah tenaga
kerja di sektor
pertanian tanaman
pangan.

6 Naufal Nur
Mahdi, dan
Suharno

Analisis
Faktor-Faktor
Yang
Memengaruhi
Impor Kedelai
di Indonesia

analisis
regresi
data panel
model
gravitasi

(gravity
model)

Produksi kedelai
domestik memiliki
trend atau
kecenderungan
meningkat namun
relatif dalam jumlah
yang kecil selama
periode tahun 2002
hingga 2017. Hasil
estimasi
menggunakan
pendekatan gravity
model diketahui
bahwa GDP per
kapita Indonesia,
GDP per kapita
negara asal impor,
harga kedelai
domestik, harga
jagung domestik,
produksi kedelai
domestik, jarak
ekonomi dan tarif
impor kedelai
berpengaruh
signifikan terhadap
volume impor kedelai
Indonesia. Namun,
harga kedelai impor
berdasarkan negara
asal impor dan nilai
tukar Rupiah per US
Dollar tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
volume impor kedelai
Indonesia.

C. Kerangka Pemikiran

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasar yang

berlaku adalah pasar monopoli dimana jumlah penjual dan pembeli
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banyak dan mereka mengathui informasi harga, ketidakpastian ditiadakan
dalam arti produksi kedelai berlangsung normal, dan variable-variabel
yang diamati tercakup dalam eror.

Apabilai nilai tukar rupiah terhadap dollar meningkat maka volume
impor menurun dan apabila nilai tukar rupiah terhadap dollar menurun
makan volume impor meningkat.Apabila produksi kedelai Indonesia
mengalami kenaikan maka volume impor akan menurun dan apabila
produksi kedelai Indonesia mengalami penurunan maka volume impor
kedelai akan meningkat.

Apabila harga kedelai Indonesia menurun maka volume impor juga
akan menurun dan apabila harga kedelai masyarakat Indonesia
meningkat maka volume impor juga akan ikut meningkat.Apabila harga
kedelai impor menurun maka akan meningkatkan volume impor kedelai
dan apabila harga kedelai impor meningkat makan maka volume impor

menurun..

Self Sufficiency Ratio (SSR)
(X1)

Harga Impor (Xz) Impor Kedelai di

Indonesia (Y)

Harga Domestik (X3)

.

Vs

Kurs (Xa)

-

Keterangan :
———— = Pengaruh langsung variabel X1,X2,X3, X4 terhadap Y

Gambar 2.8. Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap
pernyataan yang diajukan. Untuk menguji pengaruh koefisien regresi
ditentukan hipotesis sebagai berikut:

Ho : B1 = 0 Berarti bahwa variabel independen (Self Sufficiency Ratio
(SSR), harga domestik, harga impor, dan kurs dollar ) tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen ( impor kedelai )

Hi : B1 # O Berarti bahwa variabel independen (Self Sufficiency Ratio
(SSR), harga domestik, harga impor, dan kurs dollar )
berpengaruh terhadap variabel dependen ( impor kedelai ).

Dasar dari hipotesis tersebut adalah :

1. Jka P — Value < 0,05 maka Ho karena variabel dependen

berpengaruh terhadap variabel independen.

2. Jika P — Value > 0,05 maka terima Ho yang berarti bahwa variabel

dependen tidak berpengaruh terhadap variabel independen.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder
berupa data deret waktu (Time Series) dengan periode waktu 10 tahun
yaitu dari tahun 2012-2021 dan bersumber dari instansi terkait di lingkup
kementerian pertanian dan instansi di luar kementerian pertanian seperti
Biro Pusat Statistik (BPS), Internations| Trade Statistic, dan United Nation
Commodity Trade (UN Comtrade). Hasil-hasil penelitian terdahulu serta
jurnal-jurnal terkait juga digunakan sebagai bahan referensi dalam
penelitian ini.
B. Lokasi dan Waktu penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Indonesia. Lokasi penelitian
dipilih secara purposive (sengaja) berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik Indonesia (BPS) Indonesia, Pusdatin Kementan, International
Trade Statistic, dan Kementerian Pertanian, dilaksanakan pada bulan Mei
hingga bulan Juli 2022.
C. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan melalui hasil-
hasil dokumentasi dari data-data dari Kementerian Pertanian, BPS,
International Trade Statistic, Pusat data dan Sistem Informasi Pertanian

(Pusdatin) Kementan, selama kurun 10 tahun mulai dari tahun 2012-2021.

27
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D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan regresi linier berganda. Regresi linier berganda merupakan

alat yang digunakan untuk menentukan permasalahan regresi yang

menunjukkan hubungan antara variabel dependen yang ditentukan

dengan dua atau lebih variable independen.. Persamaan regresi dalam

penelitian ini sebagai berikut.

Y = a+ BaX1 + B2X2 + BaXz+ BaXa + pi

Keterangan

: Konstanta

Y : Impor Kedelai (Ton/Tahun)

X1:
X2:
X3!
Xa:
Ba:
B2:
Bs:
Ba:

(%)
Mi

Self Sufficiency Ratio (SSR)

Harga Impor ($/Ton)

Harga Domestik (Rp/Ton)

Kurs rupiah terhadap dollar Amerika Serikat (Rp / $)
Koefisien regresi dari Self Sufficiency Ratio (SSR) (X1)
Koefisien regresi dari Harga Impor (X2)

Koefisien regresi dari Harga Domestik (Xz)

Koefisien regresi dari Kurs rupiah terhadap dollar Amerika Serikat

Tingkat Kesalahan/error

Self Sufficiency Ratio (SSR)

Penelitian ini menggunakan formulasi Self Sufficiency Ratio (SSR)

untuk menghitung apakah produksi kedelai nasional mampu untuk

memenuhi permintaan konsumsi kedelai dalam negeri sehingga impor

tidak diperlukan
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Produksi

SSR= X 100

_produksiHmpor—Ekspor

Model uji yang telah dibuat, selanjutnya dianalisis dengan uji asumsi
klasik dan uji statistik untuk menginterpret variabel-variabel terhadap
model penduga
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau
tidak.Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal.Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan uji
statistik. Tes statistik yang digunakan antara lain, kurva histogram dan
grafik P-P plot (Ghozali,2011). Uji normalitas dapat dideteksi dengan
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau
dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan
keputusannya (Ghozali, 2011):

e Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

e Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti
arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen (Ghazali,2006). Untuk menemukan terdapat atau tidaknya
multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi
untuk mengukur variabilitas dari variabel bebas yang terpilih yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.dan nilai variance inflation
factor (VIF). Kriteria mendeteksi Multikolinearitas (Ghozali, 2016):
e Jadi nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF lebih kecil
dari 10 menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas.
e Jadi nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 atau nilai VIF lebih besar
dari 10 menunjukkan terdapat multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan sebuah pengujian yang bertujuan untuk
menunjukkan ada atau tidaknya masalah autokorelasi dalam hasil
estimasi tersebut. Adanya autokorelasi menunjukkan antar data satu
dengan data lain yang berlainan waktu , yang menyebabkan estimator
tidak lagi BLUE (Best,Linear, Unbiased) dikarenakan variannya yang
tidak lagi minimum (Widarjono, 2013).
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan komponen utama yang diperlukan untuk dapat

menarik kesimpulan dari suatu penelitian, uji hipotesis juga digunakan
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untuk mengetahui keakuratan data.Uji hipotesis terdiri atas Koefisien
Determinasi (R?), Uji F Simultan, dan Uiji Signifikasi Parsial (Uji-t).
a. Koefisien Determinasi (R?)

Dalam uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen sehingga mampu memberikan penjelasan mengenai
variabel dependen. Sifat-sifat dari Koefisien Determinasi (R?) adalah
sebagai berikut:

e Nilai dari R? adalah besaran non negatif, dikarenakan hasil dari

formulasi nilai R? tidak mungkin bernilai negatif.

e Nilai dari R? yang mempunyai letak antara (0 < R? < 1), jika nilai
dari R? sebesar 1 berarti terdapat kesesuaian yang sempurna pada
data, jika nilainya sebesar 0 berarti tidak ada hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen.

Semakin besar hasil nilai R?, maka akan semakin besar nilai variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Sebaliknya,
semakin kecil hasil nilai R?, maka semakin kecil nilai variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen.

b. Uji F Simultan

Untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen diperlukan Uji F Simultan.
Prosedur dari Uji F Simultan adalah sebagai berikut:

e Membuat Hipotesis Untuk Pengujian
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Ho: f1 = B2 = -+ = Bk = 0, secara bersama-sama variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

Hi: B1 # B2 # -+ # Px # 0, secara bersama-sama variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

e Keputusan untuk menolak atau menerima Ho

Jika nilai dari probabilitas F-Statistik > a, maka menolak Ho
Jika nilai dari probabilitas F-Statistik < a, maka menerima Ho
c. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui apakah variabel independen memengaruhi variabel
dependen secara parsial dalam suatu pengujian dapat diketahui
menggunakan uji t.Hipotesis ini menguji berdasarkan daerah penerimaan
dan daerah penolakan yang ditetapkan sebagai berikut:

Ho: Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen

Hi: Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen

Jika nilai dari probabilitas uji t >1%,5% dan 10%,artinya hipotesis nol
diterima, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependennya.Sebaliknya, jika nilai dari probabilitas < 1%, 5% dan 10%,
artinya menolak hipotesis nol, maka variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependennya.

Selanjutnya untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu dengan cara melihat tabel

coefficients yang dari koefisien regresi dan hubungan antara variabel
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tersebut. Jika koefisien bertanda (+) atau hanya angka koefisiennya saja,

maka variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel

dependen namun jika terdapat tanda (-) maka variabel independen

berpengaruh negatif terhadap variabel dependen.

E. Definisi Operasional

Untuk keseragaman persepsi, dalam penulisan ini ditetapkan batasan-

batasan operasional sebagai berikut.

1.

Kedelai adalah salah satu sumber protein nabati yang popular di
Indonesia. Kedelai di Indonesia sebagian besar dikonsumsi dalam
bentuk olahan seperti tempe, tahu, tauco, snack, dan produk
olahan lainnya.

Kurs adalah nilai atau harga mata uang sebuah negara yang
diukur dalam mata uang negara lain

Produksi dalam negeri adalah jumlah produksi kedelai Indonesia
yang dinyatakan dalam satuan Kilogram

Luas lahan adalah jumlah luas lahan untuk mengusahakan
tanaman kedelai yang dinyatakan dalam satuan Ha

Harga adalah nilai yang ditetapkan untuk suatu kedelai yang
dinyatakan dalam US$

Impor adalah kegiatan membeli barang berupa kedelai dari negara

lain
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7. Self Sufficiency Ratio (SSR) adalah tingkat kemampuan
pemenuhan konsumsi kedelai dari produksi kedelai di dalam

negeri.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perkembangan Kedelai Indonesia

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan masyarakat
Indonesia sebagai menu pengganti jagung dan padi. Kedelai merupakan
sumber protein nabati yang tinggi, selain protein nabati kedelai juga
mengandung zat bermanfaat lainnya seperti mineral, lemak, vitamin dan
kandungan kalsium yang setara dengan kandungan susu sapi.

Permintaan kedelai terus naik akibat tingginya kebutuhan, namun di
sisi lain produksi kedelai Indonesia cenderung turun sehingga pemerintah
harus melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan. Naiknya permintaan
kedelai disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk, pertumbuhan
ekonomi, peningkatan daya beli masyarakat, serta perubahan selera
(Zakiah, 2011 dalam Nainggolan, 2016).Tingginya tingkat konsumsi
masyarakat Indonesia terhadap kedelai dan produk olahannya merupakan
faktor utama terjadinya lonjakan impor komaoditi kedelai.

Ketersediaan konsumsi nasional kedelai merupakan hasil penjumlahan
produksi dengan volume net impor. Pada tahun 2020 — 2024 ketersediaan
nasional diramalkan tumbuh positif 2,52% per tahun. Tahun 2020
ketersediaan nasional kedelai akan mencapai 3,29 juta ton, meningkat
cukup signifikan 20,81% dari tahun sebelumnya 2,73 juta ton.
Peningkatan hanya terjadi di tahun awal, karena empat tahun kemudian

ketersediaan konsumsi akan terus berkurang. Tahun 2021 sebesar 3,28

34
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juta ton, setahun kemudian turun menjadi 3,24 juta ton, tahun 2023
kembali turun 3,16 juta ton, dan tahun 2024 menjadi 3,03 juta ton
(Pusdatin Kementan,2020).

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi volume Impor Kedelai

Indonesia

Penelitian ini berfokus untuk membahas variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi impor kedelai di Indonesia.Variabel tersebut adalah kurs,
Self Suffiency Ratio (SSR), harga impor dan harga domestik .

1. Perkembangan Kurs Rupiah Terhadap Dollar Amerika

Kurs rupiah terhadap dollar selama periode 2011-2021 mengalami
fluktuasi dan cenderung mengalami depresiasi setiap tahunnya.Fluktuasi
tersebut disebabkan oleh factor fundamental yaitu permintaan dan
penawaran valuta asing, juga non-fundamental yaitu kondisi sosial politik
serta keamanan dalam negeri, serta kebijakan pemerintahan pada periode
tersebut.Perkembangan kurs Rupiah tehadap Dollar Amerika dapat dilihat

pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Pada Tahun 2012-2021
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Pada jangka waktu 2012 - 2021 Nilai tukar rupiah terhadap dollar terus
mengalami perkembangan yang fluktuatif dan cenderung menurun. Pada
tahun 2013 dan 2014kurs rupiah terhadap dollar mengalami penurunan
sebesar 4,24 % dan 13,98 % atau turun menjadi Rp 9.419/US$ dan Rp
10.950/US$ dari tahun sebelumnya, tahun berikutnya mengalami
peningkatan dua tahun berturut-turut pada tahun 2015 dan 2016
peningkatan sebesar 16,49 % dan 4,55% atau meningkat menjadi Rp
9.400/US$ dan Rp 8.991/US$ dari tahun sebelumnya.

Pada jangka waktu 2017 - 2021 nilai tukar rupiah terhadap Dollar terus
mengalami penurunan. Pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar
terjadi pada tahun 2019 dengan penurunan sebesar 20,67 % atau turun
menjadi Rp 12.189/US$ dari tahun sebelumnya sebesar Rp 9.670/US$.
Nilai tukar rupiah terendah selama periode tahun 2012 - 2021 tejadi pada
tahun 2021 dengan nilai sebesar Rp 13.795/US$.Ada beberapa faktor
yang menyebabkan melemehnya rupiah terhadap dollar AS,seperti
terjadinya penurunan hasil ekspor Indonesia,melambatnya perekonomian
Indonesia,terjadi defisit neraca perdagangan Indonesia dimana jumlah
ekspor lebih sedikit dibandingkan jumlah impor,merosotnya Indeks Harga
Saham Gabungan. Dampak terbesar dari terjadinya pelemahan nilai tukar
Rupiah terhadap Dollar Amerika adalah semakin mahalnya biaya yang
harus dikeluarkan masyarakat Indonesia untuk membeli kebutuhan pokok

mereka.
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2. Perkembangan Self Sufficiency Ratio (SSR) Kedelai di Indonesia
Perkembangan Self Suffiency Ratio (SSR) kedelai di Indonesia
selama periode 2011-2021 mengalami fluktuasi dan cenderung
mengalami penurunan.Fluktuasi tersebut disebabkan oleh faktor produksi
kedelai pada periode tersebut juga mengalami fluktuasi produksi kedelai
Indonesia.Perkembangan Self Suffiency Ratio (SSR) kedelai di Indonesia

dapat dilihat pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) Kedelai Indonesia
Tahun 2012-2021

Self Sufficiency Ratio (SSR) kedelai di Indonesia selama periode 2012-
2013 mengalamipenurunan nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) pada tahun
2013 dengan nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) sebesar 30,42 % dari
tahun sebelumnya nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) sebesar 30,53 % atau
mengalami penurunan sebesar -0,36%. Akan tetapi penurunan nilai
tersebut tidak berlangsung lama, karena pada tahun 2014 nilai Self
Sufficiency Ratio (SSR) kedelai Indonesia kembali mengalami

peningkatan nilai sebesar 33,17% dari tahun sebelumnya nilai Self
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Sufficiency Ratio (SSR) hanya 30,42 % atau mengalami peningkatan
pertumbuhan nilaii sebesar 8,29 % dari tahun sebelumnya.

Pada jangka waktu 2015 hingga 2017 nilai Self Sufficiency Ratio (SSR)
terus mengalami penurunan nilai yang terus terjadi tiap tahunnya.
Penurunan nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) tertinggi terjadi pada tahun
2017 dengan nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) sebesar 16,79 % dari
tahun sebelumnya nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) sebesar 27,55 % atau
mengalami penurunan pertumbuhan sebesar -64,13 %. Akan tetapi nilai
tersebut tidak berlangsung lama, karena pada tahun 2018 nilai Self
Sufficiency Ratio (SSR) kembali mengalami pertumbuhan nilai yang positif
dengan nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) sebesar 20,10 % dari tahun
sebelumnya nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) sebesar 16,79 % atau
terjadi peningkatan pertumbuhan nilai sebesar 16,48%.

Perkembangan Self Sufficiency Ratio (SSR) kedelai di Indonesia
selama periode 2019-2021 mengalami fluktuasi dengan peningkatan
pertumbuhan nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) terbesar terjadi pada tahun
2020 dengan nilai sebesar 20,37 % atau mengalami pertumbuhan
sebesar 32,61 % dari tahun sebelumnya. Perkembangan nilai Self
Sufficiency Ratio (SSR) sangat dipengaruhi oleh volume produksi dan
konsumsi kedelai nasional yang tiap tahunnya mengalami perkembangan
yang fluktuatif, sehingga nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) juga mengalami

perkembangan yang fluktuatif.



39

3. Perkembangan Produksi dan Konsumsi Kedelai di Indonesia
a. Produksi Kedelai

Produksi kedelai Indonesia selama empat dekade sangat fluktuatif dan
menunjukkan tren menurun.pada jangka. Pada jangka waktu 2008-2019
luas areal panen kedelai di Indonesia sangat fluktuatif dan cenderung
menunjukkan tren menurun, sehingga mempengaruhi produksi kedelai
Indonesia. Perkembangan luas panen serta produksi kedelai di Indonesia

dapat dilihat pada gambar 3.3.
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Gambar 3.3. Luas Panen dan Produksi Kedelai di Indonesia Tahun
2008-2019

Produksi kedelai Indonesia pada tahun 2008-2009 mengalami
peningkatan 775,71 ribu ton menjadi 974,51 ribu ton atau sekitar 25,63 %.
Akan tetapi peningkatan produksi tersebut tidak berlangsung lama, karena
pada empat tahun setelahnya atau pada tahun 2010-2013 mengalami
penurunan secara berturut-turut. Pada tahun 2010 produksi kedelai

sebesar 907,03 ribu ton atau mengalami penurunan sebesar 6,92 %
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,tahun 2011 dan 2012 turun menjadi 851,29 ribu ton dan 843,15 ribu ton,
dan pada tahun 2013 turun menjadi 779,99 ribu ton. Pada tahun 2014
produksi naik sebesar 22,44 % menjadi 955 ribu ton, dan produksi kedelai
kembali naik pada tahun berikutnya sebesar 0,86 % menjadi 963,18 ribu
ton.

Pada jangka waktu 2015 - 2019 produksi kedelai nasional terus
mengalami perkembangan yang fluktuatif dan cenderung menurun. Pada
tahun 2016 produksi kedelai mengalami penurunan sebesar 10,75 % atau
turun menjadi 859,65 ribu ton dari tahun sebelumnya, tahun berikutnya
kembali terjadi penurunan sebesar 37,33 % atau turun menjadi 538,73
ribu ton. Pada tahun 2018 produksi kedelai naik kembali sebesar 20,65%
menjadi 650 ribu ton, tetapi setahun kemudian kembali turun 34,74% atau
sebesar 424,19 ribu ton. Secara rata-rata pada periode 2015 — 2019
produksi kedelai nasional tumbuh negatif 15,54% per tahun.

Penurunan produksi kedelai nasional merupakan dampak negatif dari
persaingan penggunaan lahan dengan komoditas lain dan terjadinya
transformasi lahan yang tidak bias dihindari karena tuntutan ekonomi dan
laju pertumbuhan penduduk yang begitu tinggi. Luas panen kedelai
Indonesia pada tahun 2008-2009 mengalami peningkatan 590,96 ribu
hektar menjadi 722,79 ribu hektar atau sekitar 22,31 %. Akan tetapi
peningkatan luas areal panen tersebut tidak berlangsung lama, karena
pada empat tahun setelahnya atau pada tahun 2010-2013 mengalami

penurunan secara berturut-turut. Pada tahun 2010 luas panen kedelai
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sebesar 660,82 ribu hektar atau mengalami penurunan sebesar 8,57 %
,tahun 2011 dan 2012 turun menjadi 622,25 ribu hektar dan 567,62 ribu
hektar, dan pada tahun 2013 turun menjadi 550,79 ribu hektar. Pada
tahun 2014 luas areal panen naik sebesar 11,78 % menjadi 615,69 ribu
hektar, dan luas panen kedelai kembali turun pada tahun berikutnya
sebesar 0,26 % menjadi 614,10 ribu hektar.

Pada jangka waktu 2015 - 2019 luas areal panen kedelai nasional
terus mengalami perkembangan yang fluktuatif dan cenderung
menurun.Pada tahun 2016 luas panen kedelai kembali mengalami
penurunan sebesar 6,04 % atau turun menjadi 576,99 ribu hektar dari
tahun sebelumnya, tahun berikutnya kembali terjadi penurunan sebesar
38,34 % atau turun menjadi 355,80 ribu hektar. Pada tahun 2018 luas
panen kedelai naik kembali sebesar 38,71% menjadi 493,55 ribu hektar,
tetapi setahun kemudian kembali turun 42,20 % atau sebesar 285,27 ribu
hektar. Secara rata-rata pada periode 2015 — 2019 produksi kedelai
nasional tumbuh negatif 11,97 % per tahun.

b. Konsumsi Kedelai

Ketersediaan konsumsi kedelai masyarakat Indonesia selama hampir
dua dasa warsa rata- rata sebesar 9,44 kg/kapita/tahun, dengan laju
pertumbuhan rata-rata turun 1,98% per tahun.Pertumbuhan konsumsi dan

ketersedian kedelai di Indonesia dapat dilihat pada gambar 3.4.
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Gambar 3.4. Perkembangan Ketersediaan dan Konsumsi Kedelai, 2008 —
2019
Pada jangka waktu 2008 - 2019 ketersedian kedelai masyrakat

Indonesia terus mengalami perkembangan yang fluktuatif dan cenderung
mengalami peningkatan.Pada rentang waktu 2008 — 2019 ketersedian
konsumsi meningkat menjadi 10,32kg/kapita/tahun, dan tumbuh positif
rata-rata sebesar 4,42 %. Meskipun mengalami penurunan di tahun 2012,
2013, 2016, dan 2019 dari tahun sebelumnya sebesar 7,79 %, 9,05%,
10,84 %, dan 11,65 %. Pada tahun 2012 dan 2013 ketersedian konsumsi
kedelai sebesar 10,06 kg/kapita/tahun dan 9,15 kg/kapita/tahun dari tahun
2011 dan 2012 sebesar 10,91 kg/kapita/tahun dan 10,06 kg/kapita/tahun,
sedangkan tahun 2016 dan 2019 ketersedian konsumsi sebesar 10,53
kg/kapita/tahun dan 11,18 kg/kapita/tahun turun menjadi 11,81
kg/kapita/tahun dan 12,65 kg/kapita/tahun.

Konsumsi kedelai pada periode 2008-2019 rata-rata sebesara 7,31
kg/kapita/tahun dan tumbuh negatif sebesar 2,86 % per tahun. Pada

jangka waktu 2015 - 2019 konsumsi kedelai nasional terus mengalami
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penurunan. Pada tahun 2016 konsumsi kedelai mengalami peningkatan
sebesar 5,07 % atau naik menjadi 6,43 kg/kapita/tahun dari tahun
sebelumnya, tahun berikutnya kembali terjadi peningkatan sebesar 4,87 %
atau naik menjadi 6,75 kg/kapita/tahun. Pada tahun 2018 dan 2019
konsumsi kedelai mengalamipenurunan sebesar 0,24 % dan 4,39 %
menjadi 6,73 kg/kapita/tahun dan 6,43 kg/kapita/tahun. Secara rata-rata
pada periode 2015 — 2019 konsumsi kedelai nasional tumbuh negatif 1,76
% per tahun dengan rata konsumsi sebesar 6,49 kg/kapita/tahun.
4. Perkembangan Harga Impor Kedelai Indonesia
Pada jangka waktu 2012-2021 perkembangan harga impor kedelai
Indonesia sangat fluktuatif. Perkembangan harga impor kedelai

Indonesia dapat dilihat pada gambar 3.5.
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Gambar 3.5. Perkembangan Harga Impor Kedelai Indonesia Tahun
2012 - 2021

Pada jangka waktu 2012 - 2021 harga impor kedelai Indonesia terus
mengalami perkembangan yang fluktuatif dan cenderung mengalami

penurunan. Pada rentang waktu 2012 - 2021 harga impor kedelai
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indonesia tumbuh negatif rata-rata sebesar -1,14% dengan rata-rata
harga impor kedelai Indonesia sebesar US$ 498,54 /Ton. Pada periode
waktu 2013 hingga 2016 harga impor kedelai terus mengalami penurunan,
dan penurunan tertinggi terjadi pada tahun tahun 2015 dengan persentase
penurunan harga mencapai 30,63 % dengan nilai sebesar US$
458,31/Ton dari tahun sebelumnya mencapai US$ 598,70 /Ton.

Pada tahun 2017 harga impor kedelai Indonesia kembali mengalami
peningkatan dengan persentase peningkatan sebesar 1,55 % dengan
harga impor kedelai sebesar US$ 430 /Ton. Peningkatan tersebut tidak
berlangsung lama, karena pada tahun 2018 dan 2019 harga impor kedelai
kembali mengalami penurunan sebesar 0,96 % dan 7 % dengan nilai
sebesar US$ 426,60/Ton dan US$ 398,70 /Ton. Harga impor kedelai
Indonesia kembali pengalami peningkatan pada tahun 2020 dan 2021,
dengan peningkatan terbesar terjadi pada tahun 2021 dengan persentase
peningkatan sebesar 31,94 % dengan nilai sebesar US$ 595,60 /Ton.

5. Perkembangan Harga Domestik Kedelai di Indonesia

Pada jangka waktu 2012-2021 perkembangan harga domestik kedelai
Indonesia sangat fluktuatif. harga domestik kedelai di indonesia
tumbuhpositif dengan rata-rata sebesar 3,79 % dengan rata-rata harga
impor kedelai Indonesia sebesar Rp 12.382.329 /Ton. Hal ini disebabkan
oleh terus meningkatnya permintaan kedelai dalam negeri, namun disisi
lain produksi kedelai Indonesia cenderung menurun.Naiknya permintaan

kedelai disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk, pertumbuhan
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ekonomi, peningkatan daya beli masyarakat, serta perubahan selera
(Zakiah, 2011 dalam Permadi,2015).Perkembangan harga domestik

kedelai Indonesia dapat dilihat pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6.Perkembangan Harga Domestik Kedelai Indonesia Tahun
2012 - 2021

Pada kurun waktu 2012 - 2021 harga impor kedelai Indonesia terus
mengalami perkembangan yang fluktuatif dan cenderung mengalami
peningkatan harga. Pada periode waktu 2012 hingga 2016 harga
domestik kedelai di Indonesia terus mengalami peningkatan, dan
peningkatan tertinggi terjadi pada tahun tahun 2014 dengan persentase
peningkatan harga mencapai 11,36 % dengan nilai sebesar Rp
11,732.824 /Ton dari tahun sebelumnya mencapai Rp 10.399.529 /Ton.

Pada tahun 2017 harga domestik kedelai Indonesia kembali
mengalami penurunan dengan persentase penurunan sebesar 0,21%
dengan harga domestik kedelai sebesar Rp 12.497.265 /Ton. Penurunan

tersebut tidak berlangsung lama, karena pada tahun 2018 harga domestik
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kedelai kembali mengalami peningkatan sebesar 3,49 % dengan nilai
sebesar Rp 19.949.265 /Ton. Harga domestik kedelai Indonesia kembali
mengalami penurunan pada tahun 2019, dengan penurunan sebesar
8,36% dengan nilai sebesar Rp 11.950.324 /Ton. Pada tahun 2020 dan
2021 harga domestik kedelai Indonesia berturut-turut mengalami
peningkatan sebesar 15,60 % dan 5,04 % dengan nilai sebesar Rp
14.159.294 /Ton dan Rp 14.910.235 / Ton dari tahun sebelumnya.

C. Analisis Model

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen (Ghazali,2006). Untuk menemukan terdapat atau tidaknya
multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi
untuk mengukur variabilitas dari variabel bebas yang terpilih yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.dan nilai variance inflation
factor (VIF).

Berdasarkan pengujian multikolinieritas menggunakan software
SPSS, diperoleh nilai VIF untuk variabel SSR, harga impor,harga
domestik, dan kurs kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat multikolinieritas pada variabel penelitian ini atau
tidak terjadi korelasi antara variabel bebas pada data yang diteliti. Hal

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.dibawah ini.
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Tabel 4. Multikolineritas Impor Kedelai Indonesia

No variabel Tollerance VIF Keterangan

Bebas

1 SSR(X1) 0,395 2,533 | Multikoleniaritas
2 | Harga impor kedelai (X2) 0,401 2,492 Bebas

’ ’ Multikoleniaritas
Harga domestic kedelai Bebas

3 (X3) 9,389 2969 | \uttikoleniaritas
4 Kurs (X4) 0,358 2,792 Bebas

Multikoleniaritas

b. Uji Normalitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau
tidak.Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal.Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan uiji
statistik. Tes statistik yang digunakan antara lain, kurva histogram dan
grafik P-P plot (Ghozali,2011). Uji normalitas dapat dideteksi dengan
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau
dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan
keputusannya (Ghozali, 2011):

Berdasarkan grafik normal plot yang diperoleh dari hasil output SPSS
maka dapat dianalisis dan disimpulkan bahwa semua data berdistribusi
normal.Hal ini terlihat dari titik-titik yang menyebar di sekitar garis
diagonal, dan mengikuti diagonal.Hal tersebut dapat dilihat pada gambar

grafik Normal P-P Plot impor kedelai Indonesia.
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Normal P-P Plot of Impor Kedelai Indonesia
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Gambar 3.7. Norman P-P Plot Impor Kedelai Indonesia

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan sebuah pengujian yang bertujuan untuk
menunjukkan ada atau tidaknya masalah autokorelasi dalam hasil
estimasi tersebut. Adanya autokorelasi menunjukkan antar data satu
dengan data lain yang berlainan waktu , yang menyebabkan estimator
tidak lagi BLUE (Best,Linear, Unbiased) dikarenakan variannya yang tidak
lagi minimum (Widarjono, 2013).

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara
suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Uji autokorelasi hanya
dilakukan pada data time series (runtut waktu) dan tidak perlu dilakukan
pada data pada kuesioner di mana pengukuran semua variabel dilakukan
secara serempak pada saat yang bersamaan. Cara yang dapat digunakan
untuk mendiagnosis auto korelasi adalah uji DurbinWatson (DW test).
Adapun hasil uji Durbin-Watson (DW test) dalam penelitian ini

adalahsebagai berikut.
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Tabel 5 Durbin-Watson Impor Kedelai Indonesia

Change Statistics

Durbin-Watson
R Square Change| F Change dfl df2 Sig. F Change

.956 27.245 4 5 .001 2.684

Nilai Durbin Watson sebesar 2,684 nilai ini akan dibandingkan dengan
nilai tabel dengan menggunaan nilai signifikansi 5%, jumlah data (n) 10
maka di tabel Durbin Watson akan didapatkan nilai sebesar dU 2,414.
Oleh karena nilai Durbin Watson 2,684 terletak antara dU dan (4 — dU) =
2,684 > 1,586, maka hasil pengujian tidak dapat disimpulkan.

Menurut Ghozali (2011) ada cara untuk mengatasi jika nilai Durbin-
Watson yang dihasilkan meragukan , masalah autokorelasi dapat
diketahui dengan melihat nilai signifikasi dengan menggunakan Run Test .
Hasil Run Test penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 6.Runs Test Impor Kedelai Indonesia

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value? 20098.28920

Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 5

z -.335

Asymp. Sig. (2-tailed) 737

a. Median
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Berdasarkan table diatas nilai sigfikansi pada uji Run Test adalah
sebesar 0,737. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gangguan
autokorelasi pada penelitian ini . Ghozali (2011) mengemukakan jika nilai
signifikansi dari Run Test yang telah hasilkan lebih dari 0,05 maka tidak
terjadi masalah autokorelasi sehingga model regresi layak digunakan
2. Pengujian Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?)

Dalam uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen sehingga mampu memberikan penjelasan mengenai
variabel dependen.Semakin besar hasil nilai R?, maka akan semakin
besar nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen. Sebaliknya, semakin kecil hasil nilai R?, maka semakin kecil
nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel
independen.

Dari hasil analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS,
diperoleh koefisien determinasi (R2) = 0,921 yang berarti bahwa 92,1
persen perubahan naik turunya nilai eskpor sebagai variabel terikat dapat
dijelaskan oleh variabel bebas yaitu SSR (X1) , harga impor (X2), harga
domestik (X3), dan kurs (X4), sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor
lainnya yang tidak masuk dalam model. Nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,956 juga merupakan kuadrat dari multiple R yaitu 0,921 yang

berarti multiple R menunjukkan korelasi antara variabel bebas dengan
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variabel terikat sebesar 0,921. Dalam hal ini karena regresi linier berganda
dengan tiga variabel bebas maka dikatakan bahwa korelasi berganda
SSR (X1) , harga impor (X2), harga domestik (X3), dan kurs (X4),
terhadap impor kedelai Indonesia (Y) sebesar 0,921 hubungannya positif
dan sangat kuat.

Tabel 7. Hasil Regresi Model Summary Impor Kedelai

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .9782 .956 921 91116.72525

a. Predictors: (Constant), Kurs, Harga Impor, SSR, Harga Domestik
b. Dependent Variable: Impor Kedelai Indonesia
b. Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui pengaruh wvariabel-variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen diperlukan Uji F
Simultan.Berdasarkan data dari tabel 14 dengan bantuan software SPSS,
maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 8 Uji Simultan Model anova

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.048E11 4 2.262E11 27.245 .0012
Residual 4.151E10 5 8.302E9
Total 9.463E11 9

a. Predictors: (Constant), Kurs, Harga Impor, SSR, Harga Domestik
b. Dependent Variable: Impor Kedelai Indonesia
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Hasil dari uji F menunjukkan bahwa pada periode waktu 2012-2021
diperoleh nilai F hitung sebesar 27,245 lebih besar daripada F tabel
sebesar 4,76. Dan juga nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,005. Ini
berartiSelf Suffiency Ratio (SSR)(X1) , harga impor (X2), harga domestik
(X3), dan kurs (X4), secara simultan berpengaruh nyata dan signifikan
terhadap impor kedelai Indonesia (Y).

c. Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui apakah variabel independen memengaruhi variabel
dependen secara parsial dalam suatu pengujian dapat diketahui
menggunakan uji t. Terdapat empat variabel yang akan diuji pada
penelitian ini yakni SSR, harga impor , harga domestik, dan kurs. Nilai t
tabel yang diperoleh adalah sebesar 2,571, dan jika nilai t tabel lebih kecil
dari nilai t hitung maka variabel bebas dianggap berpengaruh terhadap
variabel terikat. Berdasarkan data dari tabel 4.13 dengan bantuan
software SPSS,maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Ujii Parsial

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.815E6| 422019.613 6.670 .001
SSR -32617.829 7085.964 -.686 -4.603 .006
Harga Impor -674.475 489.091 -.204 -1.379 .226
Harga Domestik .077 .034 .343 2.285 .071
Kurs -31.898 29.158 -171 -1.094 .324

a. Dependent Variable: Impor Kedelai Indonesia
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1. Xi= Self Sufficiency Ratio (SSR)

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS pada Tabel 15,
maka diperoleh nilai t tabel lebih besar dari nilai t hitung (2,571 > -4,603 )
yang berarti variabel Self Sufficiency Ratio (SSR) tidak berpengaruh nyata
terhadap impor kedelai Indonesia. Nilai signifikansi diperoleh sebesar
0,006 lebih kecil dari a (0,006< 0,05) dengan tingkat kepercayaan 95%
yang berarti variabel Self Sufficiency Ratio (SSR) dapat dikatakan
signifikan. Nilai koefisien regresi harga ekspor lada Indonesia yaitu b2 = -
32.617,829 yang berarti apabila Self Sufficiency Ratio (SSR) meningkat,
maka volumeimpor kedelai Indonesia berkurang sebesar -32.617,829
tetapi dengan ketentuan variabel lainnya tetap.

2. X2 =Harga Impor Kedelai Indonesia

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS pada Tabel 15,
maka diperoleh nilai t tabel lebih besar dari nilai t hitung (2,571 > -1,379)
yang berarti variabel harga impor kedelai Indonesia tidak berpengaruh
nyata terhadap impor kedelai Indonesia. Nilai signifikansi diperoleh
sebesar 0,226 lebih besar dari a (0,226> 0,05) dengan tingkat
kepercayaan 95% yang berarti variabel harga impor kedelai Indonesia
dapat dikatakan tidak signifikan. Nilai koefisien regresi harga impor kedelai
Indonesia yaitu b2 = -674,475 yang berarti apabila harga impor kedelai
Indonesia meningkat, maka volume impor kedelai Indonesia berkurang

sebesar -674,475 tetapi dengan ketentuan variabel lainnya tetap.
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3. X3 =Harga Domestik Kedelai Indonesia

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS pada Tabel 15,
maka diperoleh nilai t tabel lebih kecil dari nilai t hitung (2,571 > 2,285 )
yang berarti variabel harga impor kedelai Indonesia tidak berpengaruh
nyata terhadap impor kedelai Indonesia. Nilai signifikansi diperoleh
sebesar 0,071 lebih besar dari a (0,071> 0,05) dengan tingkat
kepercayaan 95% yang berarti variabel harga impor kedelai Indonesia
dapat dikatakan tidak signifikan. Nilai koefisien regresi harga impor kedelai
Indonesia yaitu b2 = 0,077 yang berarti apabila harga domestik kedelai
Indonesia meningkat, maka volume impor kedelai Indonesia berkurang
sebesar 0,7 7tetapi dengan ketentuan variabel lainnya tetap.
4. Xa=Kurs Dollar

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS pada Tabel 15,
maka diperoleh nilai t tabel lebih kecil dari nilai t hitung (2,571 > -1,094 )
yang berarti variabel kurs tidak berpengaruh nyata terhadap impor kedelai
Indonesia. Nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,324 lebih besar dari a
(0,324 > 0,05) dengan tingkat kepercayaan 95% yang berarti variabel kurs
dapat dikatakan tidak signifikan. Nilai koefisien regresi harga impor kedelai
Indonesia yaitu b2 =-31,898 yang berarti apabila kurs meningkat, maka
volume impor kedelai Indonesia berkurang sebesar -31,898 tetapi dengan
ketentuan variabel lainnya tetap.

d. Uji Variabel dominan
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Dalam penelitian ini, variabel yang paling dominan pengaruhnya
terhadap impor kedelai Indonesia adalah variabel yang memiliki nilai
absolute standardized coefficients beta terbesar.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS pada Tabel 5,
maka variabel yang memiliki nilai absolute standardized coefficients beta
terbesar adalah harga domestik kedelai Indonesia yakni sebesar 0,343
yang berarti bahwa variabel yang dominan berpengaruh adalah variabel
harga domestik kedelai Indonesia.

D. Analisis dan Pembahasan

Hasil uji hipotesis diperoleh bahwa variabel bebas (SSR, harga impor ,
harga domestik, dan kurs) secara simultan berpengaruh nyata dan
signifikan terhadap nilai impor kedelai Indonesia . Hal tersebut terlihat nilai
F hitung sebesar 27,245 lebih besar daripada F tabel sebesar 4,76.
Variabel bebas juga berpengaruh positif dan sangat kuat terhadap nilai
impor kedelai Indonesia . Hal tersebut dijelaskan oleh nilai R2 sebesar
0,956 yang berarti bahwa 95,6 persen perubahan naik turunnya impor
kedelai dapat dijelaskan olehSelf Suffiency Ratio (SSR), harga impor,
harga domestik, dan kurs, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor
lainnya yang tidak masuk dalam model.

1. Pengaruh Self Sufficiency Ratio (SSR) Terhadap Impor Kedelai

Indonesia

Berdasarkan hasil olahan data menggunakan regresi linier berganda

pada SPSS, diketahui bahwa variabel Self Sufficiency Ratio (SSR) (X1)
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memperoleh nilai koefisien negatif (b=-32.617,829) yang berarti apabila
Self Sufficiency Ratio (SSR) mengalami peningkatan 1 %, maka impor
kedelai akan berkurang sebesar 32.617,829 Ton/Tahun, tetapi dengan
ketentuan variabel lainnya dianggap konstan (tidak berubah). Nilai
signifikansi variabel Self Sufficiency Ratio (SSR) lebih kecil dari a (0,006
<0,05) yang berarti variabel Self Sufficiency Ratio (SSR) dapat dikatakan
signifikan, artinya naik turunnya Self Sufficiency Ratio (SSR) berpengaruh
nyata terhadap impor kedelai Indonesia periode 2012-2021.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mahdi dan Suharno (2019)
bahwa produksi kedelai domestik secara signifikan memengaruhi volume
impor kedelai Indonesia.Hal ini dapat ditunjukkan dari probabilitas
produksi kedelai domestik sebesar 0.0408 yang lebih kecil dari taraf nyata
5 persen dengan koefisien sebesar -0.554370.Sehingga produksi kedelai
domestik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap volume impor
kedelai Indonesia.SSR dapat dihitung untuk komoditas individu, kelompok
komoditas dengan nilai gizi yang sama dan, setelah konversi persamaan
komoditas yang sesuai, juga untuk agregat semua komoditas. Dalam
konteks ketahanan pangan, SSR sering diambil untuk menunjukkan
sejauh mana suatu negara bergantung pada sumber daya produksi yang
dimilikinya, yaitu semakin tinggi rasionya semakin besar swasembada
(Panjaitan et.al, 2020).

Dalam penelitian ini, kenaikan Self Sufficiency Ratio (SSR) memiliki

pengaruh yang negatif terhadap volume impor kedelai Indonesia.
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Peningkatan nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) kedelai Indonesia akan
membuat penurunan volume impor kedelai Indonesia, karena
meningkatnya nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) menggambarkan bahwa
Indonesia akan menjadi swasembada kedelai. Akan tetapi dalam
kenyataannya nilai Self Sufficiency Ratio (SSR) masih rendah sehingga
ketergantungan Indonesia akan impor kedelai Indonesia juga meningkat.
Situasi ini menjadi lampu merah untuk impor kedelai Indonesia,
karena tingkat ketergantungan Indonesia terhadap kedelai impor yang
sangat tinggi tersebut. Apabila dalam jangka pendek kita tidak melakukan
terobosan-terobosan yang nyata untuk meningkatkan luas panen kedelai
yang sekaligus akan meningkatkan produksi kedelai domestik,
dikhawatirkan dalam waktu dekat kita akan menjadi net impor kedelai
segar.
2. Pengaruh Harga Impor Terhadap Impor ledelai Indonesia
Berdasarkan hasil olahan data menggunakan regresi linier berganda
pada SPSS, diketahui bahwa variabel harga impor (X2) memperoleh nilai
koefisien negatif (b=-674,475) yang berarti apabila harga impor
mengalami peningkatan sebesar 1 US$/Ton, maka impor kedelaiakan
berkurang sebesar 674,475 Ton/Tahun, tetapi dengan ketentuan variabel
lainnya dianggap konstan (tidak berubah). Nilai signifikansi variabel harga
impor lebih besar dari a (0,226 >0,05) yang berarti variabel harga impor
dapat dikatakan tidak signifikan, artinya naik turunnya harga impor tidak

berpengaruh nyata terhadap impor kedelai Indonesia periode 2012-2021.
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mahdi dan Suharno(2019)
bahwa harga impor kedelai berhubungan secara negatif terhadap volume
impor kedelai Indonesia.Namun variabel ini tidak berpengaruh signifikan
terhadap volume impor kedelai.Hal ini dapat ditunjukkan dari probabilitas
harga impor sebesar 0.3795 yang lebih besar dari taraf nyata 5 persen
dengan koefisien -0.330891.

Hal ini sesuai dengan teori ekonomi dasar yang menyatakan bahwa
harga suatu komoditas dan kuantitas yang akan diminta berhubungan
negatif, dengan faktor lain tetap sama. Artinya semakin tinggi harga pada
suatu komoditas maka jumlah yang akan diminta untuk komoditas
tersebut semakin menurun.Harga suatu barang impor merupakan variabel
penting dalam merencanakan suatu perdagangan internasional.Harga
ditentukan dengan kekuatan permintaan dan penawaran (Waluyo, 2003).

Secara umum bila harga suatu komoditas tinggi, kemampuan dan
keinginan untuk membelinya juga terbatas.Hal ini mengakibatkan jumlah
komoditas yang dibeli hanya sedikit.Harga adalah jumlah yang dijual oleh
satuan produk per unit dan mencerminkan berapa yang dibayar oleh
masyarakat (Case dan Fair, 2007).Dengan demikian salah satu faktor
penting yang menentukan besar kecilnya impor suatu negara adalah
tingkat harga. Naiknya tingkat harga akan menurunkan permintaan
terhadap barang tersebut (Marisa, 2014).

Variabel harga kedelai impor menunjukkan pengaruh yang tidak

signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia.Sebab, apabila Indonesia
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mengurangi jumlah impor sedangkan konsumsi kedelai terus meningkat
dan produksi dalam negeri tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumsi
tersebut, maka defisit kedelai akan terus meningkat dan menyebabkan
instabilitas hargayangjuga akan berdampak pada stabilitas nasional.
Besarnya ketergantungan Indonesia terhadap impor kedelai
menyebabkanharga tidak menjadi pengaruh yang signifikan. Berapapun
harga kedelai impor, jumlah kedelai yang diminta akan terus meningkat
seiring jumlah penduduk yang terus bertambah dan kesadaran
masyarakat akan bahan pangan yang bergizi serta terjangkau.
3. Pengaruh Harga Domestik Terhadap Impor Kedelai Indonesia

Berdasarkan hasil olahan data menggunakan regresi linier berganda
pada SPSS, diketahui bahwa variabel harga domestik (X3) memperoleh
nilai koefisien positif (b= 0,077 ) yang berarti apabila harga domestik
mengalami peningkatan Rpl perkilogram, maka volume impor kedelai
akan meningkat sebesar 77 Ton/Tahun, tetapi dengan ketentuan variabel
lainnya dianggap konstan (tidak berubah). Nilai signifikansi variabel harga
domestik lebih besar dari a (0,071> 0,05) yang berarti variabel harga
domestik dapat dikatakan tidak signifikan, artinya naik turunnya harga
domestik tidak berpengaruh nyata terhadap impor kedelai Indonesia
periode 2012-2021.

Hasil yang diperoleh sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
Kristiyani (2021) harga domestk kedelai berpengaruh signifikan dalam

jangka panjang, dengan nilai probabilitas sebesar 0,059. Namun dalam
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jangka pendek harga kedelai nasional tidak berpengaruh secara signifikan
dan memiliki hubungan positif dengan nilai koefisien 0.169106 dalam
jangka pendek.Hal ini berarti hasil penelitian sesuai dengan pernyataan
Marisa (2014) harga berpengaruh positif terhadap impor di Indonesia.
Apabila harga konsumen meningkat maka impor juga akan meningkat.
Permasalahan utama pada komoditas kedelai di Indonesia adalah
tingginya jumlah konsumsi yang tidak sebanding dengan jumlah
produksi.Sehingga menyebabkan pemerintah mengambil langkah
kebijakan impor untuk menjaga stabilitas harga kedelai dalam
negeri.Disamping jumlah penduduk yang terus bertambah setiap tahun,
tingkat konsumsi semakin meningkat dan semakin banyak pula kedelai
yang dibutuhkan.Untuk memenuhi tingkat permintaan yang tinggi tersebut
dibutuhkan kedelai yang pemenuhannya lebih dominan dipenuhi oleh
kedelai impor.Disebabkan defisit kedelai yang masih terus terjadi, harga
menjadi hal yang tidak terlalu berpengaruh terhadap jumlah
permintaan.Hal ini menjadikan kedelai impor merupakan barang substitusi
dari kedelai lokal. Ketika kedelai lokal mengalami peningkatan dalam
harga, maka para importir akan lebih memilih kedelai impor dari pasar
internasional yang memiliki harga lebih murah.
4. Pengaruh Kurs Dollar Terhadap Impor Kedelai Indonesia
Berdasarkan hasil olahan data menggunakan regresi linier berganda
pada SPSS, diketahui bahwa variabel kurs dollar (X4) memperoleh nilai

koefisien negatif (b=-31,896) yang berarti apabila kurs dollar mengalami
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peningkatan Rupiah per US Dollar, maka nilai impor kedelaiakan
berkurang sebesar 31,896 Ton/Tahun, tetapi dengan ketentuan variabel
lainnya dianggap konstan (tidak berubah). Nilai signifikansi variabel kurs
dollar lebihbesar dari a (0,324 >0,05) yang berarti variabel kurs dollar
dapat dikatakan tidak signifikan, artinya naik turunnya kurs dollar tidak
berpengaruh nyata terhadap impor kedelai Indonesia periode 2012-2021.

Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Grace et.al (2021) menunjukkan Koefisien regresi variabel kurs (nilai
tukar), dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar —1.35297 dengan
probabilita variabel KURS (nilai tukar) sebesar 0.2010 atau lebih besar
dari nilai a =5% (0.2010> 0.05), maka HO diterima dan H1 ditolak. Artinya
dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel nilai tukar memiliki
pengaruh tidak signifikan terhadap impor kedelai Indonesia.

Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Indraswari
dan Setiawina (2015) dimana kurs berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap volume impor. Dimana pada saat terjadi depresiasi atau
apresiasi nilai mata uang dalam sistem kurs mengambang, akan
mengakibatkan perubahan ekspor maupun impor. Apabila kurs mengalami
penurunan, yaitu nilai mata uang dalam negeri melemah sedangkan nilai
mata uang asing menguat, maka kurs akan menyebabkan ekspor
meningkat dan impor cenderung menurun. Dimana dengan peningkatan

kurs dollar maka konsumen di dalam negeri memiliki kemampuan
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membeli lebih sedikit, sehingga penawaran produsen luar negeri untuk
melakukan impor berkurang.

Dalam penelitian ini, kurs dollar memiliki pengaruh terhadap impor
kedelai Indonesia. Peningkatan (apresiasi) kurs dollar menyebabkan nilai
rupiah melemah terhadap nilai dollar sehingga menyebabkan nilai impor
menurun .Penurunan impor kedelai ini disebabkan oleh meningkatnya
harga beli karena kenaikan nilai dollar sehingga secara langsung
merugikan importir.Kenaikan nilai dollar ini juga memicu kenaikan harga
jual di tingkat konsumen sehingga memicu kenaikan pengeluaran di
tingkat konsumen kedelai Impor.

5. Uji Variabel Dominan

Berdasarkan uji data pada penelitian ini, variabel yang paling dominan
pengaruhnya terhadap impor kedelai Indonesia periode 2012-2021
adalah harga domestik kedelai Indonesia. Variabel harga domestik yang
memiliki nilai absolute standardized coefficients beta terbesar yakni
sebesar 0,343, lebih besar dari nilai absolute standardized coefficients

beta SSR, harga impor kedelai, dan kurs.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Self Sufficiency Ratio (SSR) (X1) memperoleh nilai koefisien negatif
(b=-32.617,829) yang berarti apabila Self Sufficiency Ratio (SSR)
mengalami peningkatan 1 %, maka impor kedelaiakan berkurang
sebesar 32.617,829 Ton/Tahun, tetapi dengan ketentuan variabel
lainnya dianggap konstan (tidak berubah). Dalam penelitian ini,
kenaikan Self Sufficiency Ratio (SSR) memiliki pengaruh yang negatif
terhadap volume impor kedelai Indonesia. Peningkatan nilai Self
Sufficiency Ratio (SSR) kedelai Indonesia akan membuat penurunan
volume impor kedelai Indonesia, karena meningkatnya nilai Self
Sufficiency Ratio (SSR) menggambarkan bahwa Indonesia akan
menjadi swasembada kedelai.

2. Variabel harga impor (X2) memperoleh nilai koefisien negatif (b=-
674,475) yang berarti apabila harga impor mengalami peningkatan
sebesar 1 US$/Ton, maka impor kedelai akan berkurang sebesar
674,475 Ton/Tahun, tetapi dengan ketentuan variabel lainnya
dianggap konstan (tidak berubah).Variabel harga kedelai impor
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap impor kedelai di

Indonesia. Sebab, apabila Indonesia mengurangi jumlah impor
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sedangkan konsumsi kedelai terus meningkat dan produksi dalam
negeri tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumsi tersebut, maka
defisit kedelai akan terus meningkat dan menyebabkan instabilitas
harga yang juga akan berdampak pada stabilitas nasional.

variabel harga domestik (X3) memperoleh nilai koefisien positif (b=
0,077 ) yang berarti apabila harga domestik mengalami peningkatan
Rpl perkilogram, maka volume impor kedelai akan meningkat sebesar
77 Ton/Tahun, tetapi dengan ketentuan variabel lainnya dianggap
konstan (tidak berubah). Hal ini menjadikan kedelai impor merupakan
barang substitusi dari kedelai lokal sehingga ketika kedelai lokal
mengalami peningkatan dalam harga, maka para importir akan lebih
memilih kedelai impor dari pasar internasional yang memiliki harga
lebih murah.

variabel kurs dollar (X4) memperoleh nilai koefisien negatif (b=-31,896)
yang berarti apabila kurs dollar mengalami peningkatan Rupiah per US
Dollar, maka nilai impor kedelai akan berkurang sebesar 31,896
Ton/Tahun, tetapi dengan ketentuan variabel lainnya dianggap konstan
(tidak berubah). Peningkatan (apresiasi) kurs dollar menyebabkan nilai
rupiah melemah terhadap nilai dollar sehingga menyebabkan nilai
impor menurun . Penurunan impor kedelai ini disebabkan oleh
meningkatnya harga beli karena kenaikan nilai dollar sehingga secara

langsung merugikan importir. Kenaikan nilai dollar ini juga memicu
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kenaikan harga jual di tingkat konsumen sehingga memicu kenaikan
pengeluaran di tingkat konsumen kedelai Impor.

. Saran

Diharapkan pemerintah mampu mengatasi masalah kurs, karena
selama inii Indonesia cenderung mengalami depresiasi atau
penurunan nilai mata uang rupiah terhadap dollar. Supaya rupiah tidak
mengalami depresiasi, maka Indonesia harus memperbanyak ekspor
dan mengurangi impor.

Dalam jangka panjang, pemerintah selaku pelaksana maupun
pengendali kebijakan impor kedelai di Indonesia, perlu lebih
mendukung produktifitas kedelai untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri.

Pemerintah sebagai pelaksana maupun pengendali kebijakan impor
kedelai di Indonesia agar kiranya lebih meningkatkan lagi luas lahan
untuk para petani kedelai sehingga produktifitas kedelai dalam negeri
mengalami peningkatan.

Pemerintah harus lebih memperhatikan petani dengan membantu
petani meningkatkan keterampilan petani dalam mengusahakan
tanaman kedelai melalui penyuluhan sehingga petani dapat trampil
dalam mengadopsi teknologi baru di bidang pertanian, khususnya
tanaman kedelai.

Diperlukan usaha-usaha yang lebih intensif untuk meningkatkan output

produksi dan menjaga kestabilan supply dalam rangka menurunkan
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tingkat ketergantungan impor produk pangan di Indonesia, khususnya

untuk komoditi Kedelai
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Lampiran




Lampiran 1.Volume Impor Kedelai Indonesia Tahun 2012-2021

71

Tahun V((?I_Ignm)e
2012 1.921.207
2013 1.785.385
2014 1.965.811
2015 2.256.932
2016 2.261.803
2017 2.671.914
2018 2.585.809
2019 2.670.086
2020 2.475.287
2021 2.489.690

Sumber: International Trade Statistic, 2022



Lampiran 2.Luas Panen dan Produksi Kedelai Indonesia Tahun 2008-2019

Tahun Luas Panen Pertumbuhan Produksi Pertumbuhan
(000 Ha) (%) (000 Ton) (%)
2008 590,96 28,72 775,71 30,91
2009 722,79 22,31 974,51 25,63
2010 660,82 -8,57 907,03 -6,92
2011 622,25 -5,84 851,29 -6,15
2012 567,62 -8,78 843,15 -0,96
2013 550,79 -2,96 779,99 -7,49
2014 615,69 11,78 955,00 22,44
2015 614,10 -0,26 963,18 0,86
2016 576,99 -6,04 859,65 -10,75
2017 355,80 -38,34 538,73 -37,33
2018 493,55 38,71 650,00 20,65
2019 285,27 -42,20 424,19 -34,74

Sumber: Pusdatin Kementan, 2020



Lampiran 3.Luas Panen dan Produksi Kedelai Dunia Tahun 2008-2019

73

Tahun Luas Panen Pertumbuhan Produksi

(000 Ha) (%) (000 Ton)
2008 96.468 6,99 231.272
2009 99.338 2,98 223.411
2010 102.793 3,48 264.914
2011 103.818 1 261.597
2012 105.366 1,49 241.581
2013 111.019 5,36 277.534
2014 117.745 6,06 306.349
2015 120.901 2,68 323.307
2016 121.640 0,61 335.614
2017 123.894 il ) 353.027
2018 124.922 0,83 348.712

Sumber: Pusdatin Kementan, 2020



Lampiran 4. Data Kurs Tengah Rupiah Terhadap Dollar Amerika

Tahun Kurs Tengah(Rp)
2012 9.020
2013 9.419
2014 10.950
2015 9.400
2016 8.991
2017 9.068
2018 9.670
2019 12.189
2020 12.440
2021 13.795

Sumber: Bank Indonesia (http://www.bi.go.id)
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Lampiran 5. Data Harga Domestik Kedelai Indonesia

75

Tahun Harga Konsumen Harga Konsumen
(Rp/KQ) (Rp/Ton)
2012 10.312 10.312.000
2013 10.400 10.399.529
2014 11.733 11.732.824
2015 12.389 12.388.824
2016 12.524 12.523.735
2017 12.497 12.497.265
2018 12.949 12.949.265
2019 11.950 11.950.324
2020 14.159 14.159.294
2021 14.910 14.910.235

Sumber : BPS, 2022



Lampiran 6. Data Harga Impor Kedelai Indonesia

Tahun Harga Impor
(USS$/Ton)
2012 630,45
2013 616,99
2014 598,70
2015 458,31
2016 424,02
2017 430,69
2018 426,60
2019 398,70
2020 405,38
2021 595,60

Sumber : Data Sekunder (Diolah),2022
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Lampiran 7. Data Self Sufficiciency Ratio (Kemampuan Produksi) Indonesia

Tahun SSR
2012 30,53%
2013 30,42%
2014 33,17%
2015 29,93%
2016 27,55%
2017 16,79%
2018 20,10%
2019 13,73%
2020 20,37%
2021 19,78%

Sumber : Data Sekunder (Diolah),2022



Lampiran 8. Hasil Olah Data Menggunakan SPSS

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kurs, Harga
Impor, SSR, .|Enter
Harga Domestik?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Impor Kedelai Indonesia

Model Summary®

Change Statistics

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate R Square Change| F Change dfl df2 Sig. F Change | Durbin-Watson

1 .9782 .956 921 91116.72525 .956 27.245 4 5 .001 2.684

a. Predictors: (Constant), Kurs, Harga Impor, SSR, Harga Domestik

b. Dependent Variable: Impor Kedelai Indonesia



ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.048E11 4 2.262E11 27.245 .0019
Residual 4.151E10 5 8.302E9
Total 9.463E11 9
a. Predictors: (Constant), Kurs, Harga Impor, SSR, Harga Domestik
b. Dependent Variable: Impor Kedelai Indonesia
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 2.815E6| 422019.613 6.670| .001
SSR -32617.829 7085.964 -.686 -4.603| .006 -1919 -.899 -431 .395 2.533
Harga Impor -674.475 489.091 -.204 -1.379| .226 -771 -.525 -.129 401 2.492
Harga Domestik .077 .034 .343 2.285| .071 677 715 214 .389 2.569
Kurs -31.898 29.158 -.171 -1.094| .324 .373 -.439 -.102 .358 2.792

a. Dependent Variable: Impor Kedelai Indonesia




Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 1.8848E6 2.6514E6| 2.3084E6 3.17065E5 10
Residual -1.22808E5| 8.09813E4 .00000 67914.39718 10
Std. Predicted Value -1.336 1.082 .000 1.000 10
Std. Residual -1.348 .889 .000 745 10

a. Dependent Variable: Impor Kedelai Indonesia




Normal P-P Plot of Impor Kedelai Indonesia

Expected Cum Prob
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